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partners is the low interest of young people in
starting a business, which affects the economic

Keywords: Enterpreneurship, independence of the younger generation. The
Youth, Creative Product, activities were carried out through entrepreneurship
Mentoring, Community motivation — seminars, creative  product-making
Service workshops, and direct mentoring for youth interested
in entrepreneurship. The implementation methods
included interactive material delivery,

demonstrations, technical guidance, and direct
practice mentoring until participants were able to
produce and market products independently. The
results of the activity indicated an increase in
entrepreneurial interest, as reflected in several
youths starting to engage in selling and successfully
running small businesses independently. This activity
is expected to be an initial step in fostering a
creative, innovative, and economically independent
young generation in Selat Remis Village.

PENDAHULUAN

Konten naskah memuat bagian-bagian Pendahuluan, Metode Penerapan, Hasil dan
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama pelaksanaan Kuliah Kerja Mahasiswa (KKM)
di Desa Selat Remis, Kecamatan Teluk Pakedai, Kabupaten Kubu Raya, ditemukan permasalahan
rendahnya minat berwirausaha di kalangan remaja. Dari total 41 remaja yang terdata, hanya 3
orang yang menunjukkan minat untuk terjun ke dunia kewirausahaan. Kondisi ini menunjukkan
bahwa mayoritas remaja belum memiliki ketertarikan maupun pemahaman yang memadai terkait
potensi usaha mandiri sebagai salah satu pilihan dalam mengembangkan kemandirian ekonomi.
Faktor penyebab rendahnya minat tersebut di antaranya adalah kurangnya paparan informasi dan
motivasi kewirausahaan, minimnya keterampilan praktis yang dapat langsung diaplikasikan, serta
terbatasnya pengalaman langsung dalam kegiatan berjualan atau memasarkan produk.
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Permasalahan ini penting untuk ditangani karena kewirausahaan merupakan salah satu
keterampilan hidup (life skill) yang sangat relevan di era persaingan global saat ini. Minat dan
keterampilan berwirausaha dapat menjadi bekal penting bagi remaja dalam menghadapi
tantangan dunia kerja dan ekonomi di masa depan. Apabila masalah ini diabaikan, dikhawatirkan
akan terus terjadi ketergantungan ekonomi, rendahnya inovasi di kalangan generasi muda, serta
hilangnya potensi pengembangan usaha berbasis lokal yang dapat mendukung perekonomian
desa. Oleh karena itu, penanaman minat dan semangat kewirausahaan sejak usia remaja menjadi
langkah strategis untuk mencetak generasi yang kreatif, mandiri, dan berdaya saing.

Mitra sasaran pada kegiatan pengabdian ini adalah SMP Negeri 1 Teluk Pakedai, salah satu
sekolah yang berada di wilayah Kecamatan Teluk Pakedai. Siswa-siswi di sekolah ini umumnya
berasal dari keluarga dengan latar belakang ekonomi menengah ke bawah, dan sebagian besar
belum memiliki pengalaman langsung dalam kegiatan usaha. Tantangan yang mereka hadapi
meliputi keterbatasan akses informasi kewirausahaan, minimnya fasilitas pelatihan praktik usaha,
dan kurangnya figur teladan yang dapat memotivasi mereka untuk mencoba berwirausaha.

Melalui program ini, kami secara spesifik bertujuan untuk meningkatkan minat berwirausaha
di kalangan remaja, menumbuhkan motivasi untuk memulai usaha, serta membekali mereka
dengan keterampilan praktis melalui pelatihan, workshop pembuatan produk kreatif, dan
pendampingan praktik jualan langsung. Dengan demikian, diharapkan para remaja mampu
memulai usaha secara mandiri di masa depan dan berkontribusi dalam mengembangkan
perekonomian lokal.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan dilakukan koordinasi dengan sekolah dan
pemerintah desa serta penyiapan materi dan peralatan. Tahap pelaksanaan mencakup seminar
kewirausahaan, workshop pembuatan produk kreatif, dan pendampingan praktik usaha.
Selanjutnya, tahap evaluasi dilakukan untuk menilai keberhasilan kegiatan dan memberikan
masukan bagi pengembangan program selanjutnya.

1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini, tim pelaksana melakukan koordinasi intensif dengan pihak SMP Negeri 1
Teluk Pakedai, pemerintah desa, serta tokoh masyarakat setempat untuk mendapatkan dukungan
penuh terhadap program yang akan dijalankan. Selain itu, dilakukan pemetaan kebutuhan dan
permasalahan utama yang dihadapi remaja terkait kewirausahaan. Tim juga menyusun kurikulum
kegiatan yang mencakup materi motivasi kewirausahaan, teknik pembuatan produk kreatif,
strategi pemasaran sederhana, serta modul pendampingan. Persiapan teknis berupa pengadaan
bahan baku, peralatan produksi, dan media pembelajaran interaktif juga dipastikan terpenuhi.

2. Tahap Pelaksanaan
Tahap ini dibagi menjadi beberapa kegiatan inti:

. Seminar Motivasi Kewirausahaan : Diselenggarakan untuk menumbuhkan kesadaran dan
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motivasi remaja tentang pentingnya kewirausahaan dalam meningkatkan kemandirian ekonomi.

Penyampaian materi dilakukan secara interaktif melalui presentasi, diskusi kelompok, dan
pemutaran video inspiratif.

. Workshop Pembuatan Produk Kreatif : Dilaksanakan selama dua hari dengan fokus pada
keterampilan praktis, seperti pengolahan bahan sederhana menjadi produk bernilai jual, teknik
pengemasan yang menarik, serta perhitungan harga dasar. Peserta dilibatkan langsung dalam
praktik sehingga mereka memiliki pengalaman nyata dalam menciptakan produk.

. Pendampingan Praktik Usaha : Kegiatan ini berlangsung selama enam hari di halaman
kantor desa. Peserta tidak hanya dilatih memproduksi, tetapi juga diarahkan untuk memasarkan
produk langsung kepada masyarakat. Aspek yang didampingi meliputi strategi promosi sederhana,
manajemen transaksi, pengelolaan keuangan dasar, serta keterampilan komunikasi dalam
melayani konsumen.

3. Tahap Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk menilai keberhasilan kegiatan dari aspek partisipasi,
ketercapaian tujuan, dan dampak terhadap peningkatan minat wirausaha peserta. Metode evaluasi
mencakup observasi langsung, wawancara dengan peserta, serta analisis hasil penjualan selama
praktik. Umpan balik dari peserta dan pihak sekolah digunakan untuk merumuskan tindak lanjut
program di masa mendatang.

Dengan metode yang komprehensif ini, kegiatan diharapkan tidak hanya bersifat
seremonial, tetapi mampu memberikan pengalaman nyata dan keterampilan berharga bagi remaja
peserta.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Selat Remis,
Kecamatan Teluk Pakedai, menjadi bukti nyata akan pentingnya pembinaan kewirausahaan sejak
usia remaja. Hasil pelaksanaan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan, keterampilan,
serta motivasi peserta dalam memahami dan mempraktikkan dasar-dasar berwirausaha. Hal ini
tampak dari tingginya antusiasme remaja mengikuti seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari
seminar, workshop, hingga praktik berjualan langsung di tengah masyarakat.

Pada tahap awal, yaitu seminar motivasi kewirausahaan, peserta memperoleh wawasan baru
tentang konsep berwirausaha sebagai bekal penting menghadapi tantangan ekonomi di masa
mendatang. Materi disampaikan dengan metode interaktif melalui diskusi dan pemutaran video
inspiratif, sehingga mampu menumbuhkan kesadaran bahwa memulai usaha tidak selalu
memerlukan modal besar, melainkan kreativitas dan keberanian untuk mencoba. Hal ini terlihat
dari banyaknya pertanyaan peserta mengenai peluang usaha yang sesuai dengan kondisi mereka.
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Gambar 1. Penyampaian Materi Seminar Kewirausahaan di SMP 1 Teluk Pakedai

Berikutnya, dalam workshop pembuatan produk kreatif, para peserta mendapatkan
pengalaman langsung dalam menghasilkan kerajinan tangan berbahan manik-manik yang sedang
tren di kalangan remaja, seperti gelang, kalung, dan cincin. Proses ini tidak hanya menambah
keterampilan teknis, tetapi juga melatih kerja sama, disiplin, serta ketelitian dalam menyusun dan
merangkai manik-manik menjadi produk bernilai jual. Dari sini tampak adanya perubahan sikap,
di mana remaja yang awalnya kurang percaya diri menjadi lebih antusias dan yakin terhadap hasil
karya mereka sendiri.

Gambar 2. Workshop Pembuatan Produk Kreatif dari Manik-manik

Hasil paling menonjol terlihat saat pendampingan praktik usaha. Selama enam hari, peserta
dilibatkan langsung dalam kegiatan berjualan produk kerajinan mereka di lingkungan desa.
Pengalaman ini memberikan kesempatan untuk mengasah keterampilan komunikasi, strategi
pemasaran sederhana, serta pengelolaan keuangan hasil penjualan. Meski beberapa peserta
awalnya merasa canggung menawarkan produk, dengan bimbingan yang berkesinambungan
mereka mampu mengatasi hambatan tersebut dan lebih percaya diri berinteraksi dengan
konsumen. Bahkan, beberapa di antaranya berhasil meraih keuntungan kecil yang semakin
memotivasi mereka untuk terus mengembangkan usaha mandiri.

ISSN : 2828-5700 (online)



710

JOONG-KI : Jurnal Pengabdian Masyarakat
Vol.5, No.2, Februari 2026

Gambar 3. Pendampingan Praktik Usaha Langsung

Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan keberhasilan dalam menumbuhkan minat,
keterampilan, serta pola pikir kewirausahaan pada remaja. Faktor utama yang mendukung
pencapaian tersebut adalah perpaduan antara materi teoritis, praktik nyata, dan pendampingan
intensif. Kendala yang muncul, seperti keterbatasan bahan baku maupun minimnya pengalaman
manajemen usaha, justru menjadi pelajaran berharga untuk meningkatkan kreativitas mencari
solusi.

Dengan demikian, pembinaan kewirausahaan berbasis edukasi terbukti efektif dalam
membentuk generasi muda yang mandiri, kreatif, dan inovatif secara ekonomi. Program ini juga
memberi implikasi positif bagi pihak sekolah dan masyarakat untuk melanjutkan pendampingan
serupa, sehingga semangat kewirausahaan yang tumbuh dapat terus berlanjut dan menjadi
kebiasaan positif dalam kehidupan sehari-hari remaja.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Selat Remis, Kecamatan Teluk Pakedai,
Kabupaten Kubu Raya, terlaksana dengan baik sesuai perencanaan yang diawali dengan
identifikasi permasalahan rendahnya minat wirausaha di kalangan remaja. Program yang
dilaksanakan meliputi seminar motivasi kewirausahaan dan workshop pembuatan produk kreatif
selama dua hari di SMP Negeri 1 Teluk Pakedai dan posko KKM, dilanjutkan dengan praktik
berjualan selama enam hari di halaman kantor desa. Selama kegiatan, peserta mendapatkan
pembekalan teori, keterampilan produksi, serta pendampingan langsung dalam memasarkan
produk kepada masyarakat. Hasilnya, minat dan keterampilan wirausaha peserta meningkat, serta
mereka mampu memahami langkah-langkah dasar memulai usaha kecil secara mandiri. Kegiatan
ini diharapkan menjadi titik awal pembentukan generasi muda yang kreatif, inovatif, dan berdaya
saing untuk mendorong pertumbuhan ekonomi desa.
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